
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

BAB III 

PENAFSIRAN SURAT ALI IMRON 191-190 

  

A. Tasir Fi Dzilalil Qur’an Karya Sayyid Qut}ub 

(الَّذِينَ ٠٩١إِنَّ فِ خَلْقِ السَّمَاوَاتِ وَالأرْضِ وَاخْتِلافِ اللَّيْلِ وَالن َّهَارِ لآياَتٍ لأولِ الألْبَابِ )
مَاوَاتِ وَالأرْضِ رَب َّنَا مَا يذَْكُرُونَ اللَّهَ قِيَامًا وَقُ عُودًا وَعَلَى جُنُوبِِِمْ وَيَ تَ فَكَّرُونَ فِ خَلْقِ السَّ 

 (٠٩٠خَلَقْتَ هَذَا باَطِلا سُبْحَانَكَ فَقِنَا عَذَابَ النَّارِ )
Sesungguhnya dalam penciptaan langit langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 

berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 

duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata):"Ya Rabb kami, tiadalah 

Engkau menciptakan ini dengan sia-sia Maha Suci Engkau, maka 

peliharalah kami dari siksa neraka.1 

 

Konteks alQuran surat ali-Imron ayat 190-191disini menggambarkan 

secara cermat tahap-tahap gerakan jiwa yang ditumbuhkan oleh tatapan terhadap 

pemandangan langit dan bumi serta pergantian malam dan siang di dalam 

perasaan Ulul Alba>b. Dan pada saat yang sama merupakan penggambaran yang 

sangat inspiratif, yang mengalihkan hati kepada metode yang benar dalam 

berinteraksi dengan alam, dalam berbicara kepadanya dengan bahasanya, dalam 

penyesuaian dengan fitrah dan hakikatnya, dan dalam menagkap isyarat-

isyaratnya. Konteks ini juga menjadikan alam yang terbuka ini sebagai kitab 

pengetahuan bagi manusia mu'min yang bersambung dengan Allah dan dengan 

apa-apa yang diciptakan Allah, menggabungkan antara perenungan tentang 

mahluk ciptaan Allah dan ibadah kepada Nya dengan perenungan tentang 

penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan siang, sehingga 

                                                           
1 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, (Jakarta : Lentera Hati, 2002), 422. 
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perenungan ini bernilai ibadah dan menjadikanya sebagai bagian dari manifestasi 

dzikir.2 

Pada surat Ali Imron ayat 190-191 yang mengandung lafadz Ulul Alba>b 

menjelaskan makna Ulul Alba>b secara etimologi  berasal dari dua akar 

kata ( أولو ) dan ( الألباب ). Kata ( أولو )  dalam bahasa Arab adalah 

berarti memiliki, mempunyai.  Adapun kata ( الألباب  ) dalam bahasa Arab adalah 

bentuk jama` dari kata ( اللب ) yang berarti Akal, penggunaan kata ( اللب ) dalam 

bahasa Arab sendiri berarti bagian termurni, terpenting dan terbaik dari sesuatu. 

Dengan demikian, Ulul Alba>b berarti manusia  yang menggunakan  akalnya, dan 

hatinya untuk memikirkan dan memahami ayat-ayat Allah, baik ayat kauniyah 

maupun ayat qauliyah.3 

Ulul Alba>b adalah seorang yang sadar akan ruang dan waktu, artinya 

adalah mereka mampu mengadakan inovasi dan eksplorasi seraya tetap konsisten 

kepada Allah. Ulul Alba>b memiliki ketajaman intuisi dan intelektual dalam 

berhadapan dengan dunia Nya, karana mereka telah memiliki suatu potensi yang 

sangat langka. Seorang Ulul Alba>b tentu keimanannya akan bertambah kuat, 

dalam pengertian selalu memikirkan dan meneliti sunnatullah dengan penuh 

semangat dan tanpa putus asa serta tuntuk dan pasrah terhadap kehendak Allah. 

Keimanan yang telah melembaga secara kuat dalam setiap menatap, menafsirkan 

                                                           
2 Sayyid Qut}ub, Tafsir fi zhilalil Qur’an, ( Jakarta:Gema Insani,2000), 246. 

3 Tim penulis, Tarbiyah Ulul Alba>b, (Malang: UIN-Malang Press, 2010), 43. 
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serta merespon persoalan-persoalan yang muncul dalam kehidupan, baik yang 

berkaitan dengan masalah-masalah individual maupun komunal, menyangkut 

masalah keilmuan, budaya, politik, kemanusiaan dan sebagainya.4 

Dalam diri manusia terdapat dua daya sekaligus, yaitu daya fikir yang 

berpusat di kepala dan daya rasa (qalbu) yang berpusat di dada. Untuk 

mengembangkan daya ini telah ditata sedemikian rupa oleh Islam, misalnya untuk 

mempertajam daya rasa dapat dilakukan dengan cara beribadah seperti sholat, 

zakat, puasa, haji dan lain-lain dan untuk mempertajam daya fikir perlu arahan 

ayat kauniyah.5 

Penggabungan antar kedua gerakan ini mengisyaratkan dua hakikat 

penting: Pertama, bahwa perenungan tentang ciptaan Allah, tadabbur tentang 

kitab alam terbuka, pencermatan terhadap tangan Allah yang Maha Pencipta, 

ketika menggerakan alam ini membuka lembaran-lembaran kitab ini adalah 

merupakan ibadah yang sejati kepada Allah dan dzikir yang utama kepada Nya. 

Sekiranya ilmu-ilmu kauniyah yang mempelajari penciptaan alam, hukum-hukum 

dan undang-undangnya, berbagai potensi dan kekayaanya, berbagai rahasia dan 

perbendaharaanya sekiranya ilmu-ilmu ini dipadu dengan mengingat Pencipta 

alam ini, niscaya dengan ilmu-ilmu ini kehidupan akan tegak dan mengarah 

kepada Allah SWT.6 

                                                           
4 Baharun Dkk, Terjemahan Fi Zhilal al-Qur’an jilid I (Jakarta: Lentera Ilmu Press), 233. 
5 Ali. S, Pengantar Memahami tafsir Fi Zhilalil Quran Sayyid Qutub, (Solo: Intermedia, 

2001), 132. 
6 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah,(Jakarta, Lentera Hati, 2002), 308. 
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Diatas, terlihat bahwa objek dzikir adalah Allah, sedang objek pikir adalah 

makhluk-makhluk Allah berupa fenomena alam. Ini berarti pengenalan kepada 

Allah lebih banyak didasarkan kepada kalbu, sedang pengenalan alam raya oleh 

pengguna akal, yakni berfikir. Akal memiliki kebebasan seluas-luasnya untuk 

memikirkan fenomena alam, tetapi ia memiliki keterbatasan dalam memikirkan 

zat Allah. Karena itu, dapat dipahami sabda rasulullah saw. Uang diriwayatkan 

oleh abu nua’im  melalui ibn abbas berpikirlah tentang makhluk Allah dan jangan 

berpikir tentang Allah.7 

Sebelum manusia mengenal peradaban, mereka yang menempuh jalan ini 

telah menemukan kekuatan itu, walau nama yang disandangkan untuknya 

bermacam-macam, seperti penggerak pertama, yang maha mutlaq, pencipta alam, 

kehendak mutlaq, yang maha kuasa, yahwa, Allah, dan sebagainya. Bahkan, 

seandainya mata tidak mampu  membaca lembaran alam raa, mata hati daengan 

cahayanya akan menemukannya karena dalam jangkauan kemampuan manusia 

memandang tuhan melalui lubuk hatinya, bahkan bila manusia mendengar suara 

nuraninya dengan telinga terbuka pasti dia akan mendengar “suara tuhan” 

menyerunya. Ini disebabkan kehadiran Allah dan keyakinan akan keesaan Allah 

adalah fitrah yang menyertai jiwa  manusia. Fitrah itu tidak dapat dipisahkan dari 

manusia, paling hanya tingkatannya yang berbeda, sekali atau pada seseorang, ia 

sedemikian kuat.8 

                                                           
7 Prof. Dr. Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz IV, (Jakarta, Pustaka Panjimas, 1983), 251. 

8 Baharun Dkk, Terjemahan Fi Zhilal al-Qur’an jilid I (Jakarta: Lentera Ilmu Press), 245. 
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Namun orientasi matrealistik kafir telah memutus hubungan antara ilmu-

ilmu kauniyah dan hakikat azali nan abadi. Oleh sebab itu, ilmu yang pada 

hakikatnya merupakan karunia Allah paling indah kepada manusia berubah 

menjadi laknat yang mengusir manusia dan mengubah kehidupan menjadi neraka 

jahim, menjadi kehidupan yang galau dan terancam, menjadi kekosongan spiritual 

yang memburu manusia seperti setan tiranik. Kedua, bahwa ayat-ayat Allah di 

alam ini tidak akan terlihat secara jelas sesuai hakikatnya yang sarat inspirasi, 

kecuali oleh hati yang senantiasa berdzikir dan beribadah.9 

Apakah hubungan kejiwaan dalam memahami penciptaan langit dan bumI 

serta pergantian malam dan siang. Memahami kebenaran terhadap ketetapan alam 

semesta da fenomena-fenomenanya artinya menurut Ulul Alba>b ialah bahwa 

disana terdapat ketetapan dan aturan, hikmah dan tujuan,  serta kebenaran dan 

keadilan dibalik kehidupan planet ini, kalau begitu, disana pasti akan ada hisab 

(perhitungan) dan pembalasan sesuai dengan amalan-amalan yang dilakukan 

manusia. Disana pasti ada negri yang berbeda dengan negri dunia ini yang disana 

akan terwujud kebenaran dan keadilan dalam pembalasan.10 

Maka ini merupakan mata rantai logika fitrah dan amat jelas, yang 

perputarannya membawa perasaan mereka kepada tindakan yang serta merta ini. 

Oleh karena itu, melompatilah ilustrasi mereka kepada gambaran neraka. 

                                                           
9 Ibid., 246. 
10 Sholeh Aarifin, Dibawah Naungan al-Qur’an, (jakarta: Gema Insani Press, 2000), 44. 
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Sehingga, doa mereka kepada Allah adalah agar dia melindungi mereka dari 

neraka itu.11 

Inilah getaran pertama yang menyertai pemahamannya terhadap kebenaran 

yang tersimpan dalam alam semesta. Ini, ini merupakan peralihan perasaan yang 

mengagukan bagi orang-orang yang memiliki pikiran yang sehat, kemudian 

lisannya mengucapkan doa yang panjang itu dengan hati yang khusu’, penuh rasa 

takut, kembali kepada alah, dengan ucapan yang lirih, pelan-pelan kesan yang 

mendalam, dan penuh keseriusan dengan nada-nadanya yang penuh haru.12 

Sekian riwayat menyatakan bahwa Rasulullah seringkali membaca ayat ini 

dan ayat-ayat berikut kalu beliau bangun shalat tahajjud dimalam hari. Imam 

Bukhari meriwayatkan melalui Ibn Abbas yang berkata bahwa sesuatu malam aku 

tidur dirumah bibiku, maimunah. Rosul berbincang malam terakhir berbincang 

dengan keluarga beliau beberapa saat, kemudian pada sepertiga malam  terakhir, 

beliau bangkit dari pembaringan dan duduk memandang kelangit sambil membaca 

ayat ini lalu, beliau berwudhu dan shalat sebelas rakaat. Kemudian, bilal adzan 

subuh maka beliau shalat dua rakaat, lalu menuju kemasjid untuk mengimami 

jamaah subuh.13 

Ibn Mardawih juga meriwayatkan melalui Atha’ bahwa suatu ketika dai 

bersama beberapa rekannya mengunjungi istri nabi SAW Aisyah ra untuk 

bertanya tentang peristiwa  apa yang paling mengesankan beliau dari rasul. 

                                                           
11 Baharun Dkk, Terjemahan Fi Zhilal al-Qur’an jilid I (Jakarta: Lentera Ilmu Press), 

246. 
12 Ibid., 247. 
13 Ibid., 248. 
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Aisyah menangis sambil berkata : semua yang beliau lakukan mengesankan. Satu 

malam, yakni dimalam giliranku, beliau tidur berdampingan denganku, kulitnya 

menyentuh kulitku, lalu beliau bersabda : wahai aisyah izinkanlah aku beribadah 

kepada tuhanku. Aku berkata jawab aisyah. Demi Allah. Aku senang berada 

disampingmu, tetapi aku senang juga engkau beribadah kepada tuhanmu maka 

beliau pergi berwudhu, tidak banyak air yang beliau  gunakan, lalu sujud and 

menangis hingga membasahi lantai, lalu berbaring dan menangis. Setelah itu, bilal 

dating untu azan subuh . kata aisyah lebih lanjut. Bilal bertanya kepada rasul apa 

yang menjadikan beliau menangis sedag Allah telah mengampuni dosamu yang 

alu dan yang akan dating? Rasul menjawab aduhai  bilal apa yang dapat  

membendung tangisku padahal semalam Allah telah menurunkan keapadaku ayat: 

inn fi> khalq al-sama>wa>t, sungguh celaka siapa yang membaca tidak 

memikirkannya. 

Dan, bahwa orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk dan 

berbaring itu saat merenung, adalah orang-orang yang mata hati mereka terbuka 

untuk melihat berbagai hakikat yang besar yang terjandung dalam penciptaan 

langit dan bumi serta pergantian siang dan malam. Mereka adalah orang-orang 

yang melalui hal tersebut terhubungkan dengan Manhaj Illahi yang membawa 

kepada keselamatan, kebaikan dan kesholihan. Sedangkan orang-orang yang 

merasa cukup dengan lahiriah kehidupan dunia dan sampai kepada rahasia 

sebagian kekuatan alam tanpa terhubung dengan Manhaj Ilahi maka mereka 

adalah orang-orang yang mengahancurkan kehidupan dan diri mereka sendiri 

dengan rahasia-rahasia yang telah mereka capai itu, dan mengubah kehidupan 
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mereka menjadi neraka jahim dan kecemasan yang mencekik. Akhirnya mereka 

mendapatkan murka dan siksa-Nya. 

Konteks alQuran disini menggambarkan langkah-langkah gerakan jiwa 

yang ditimbulkan oleh responnya terhadap pemandangan yang berupa langit dan 

bumi dan pergantian malam dan siang dam perasaan Ulul Alba>b dengan gambaan 

yang cermat. Pada waktu yang sama ia merupakan dambaran yang memberikan 

kesan dan arahanan yang memalingkan hati kepadanya dengan bahanya, didalam 

berbicara kepadanya dengan bahasanya didalam bersoal jawab bersama fiyrahnya 

dan hakikatnya, dan terkesan dengan isyarat-isyarat dan pengarahan-

pengarahannya. Juga menjadikan kitab alam semesta yang terbuka ini sebagai 

kitab ilmu pengetahuan dengan Allah dan dengan apa yang diciptakan oleh tangan 

Allah. 

B. Tafsir Ibnu Kathi>r Karya Imam Ibnu Kathi>r 

Ayat 190-191 surat Ali Imran merupakan penutup surat Ali Imron. Ini 

antara lain terlihat pada uaian-uraiannya yang bersifat umum. Setelah dalam  ayat-

ayat  lalu mengurai hal-hal yang rinci, sebagaimana terbaca pada ayat 189 yang 

menegaskan kepemilikan Allah Swt. Atas alam raya. Maka pada ayat yang ke-

190-191 Allah menguraikan sekelumit dari penciptaan-Nya, serta memerintahkan 

agar memikirkannya. 

Salah satu bukti kebenaran bahwa Allah merupakan Sang Pemilik atas 

alam raya ini, dengan adanya undangan kepada manusia untuk berpikir, karena 

sesungguhnya dalam penciptaan, yakni kejadian benda-benda angkasa, seperti 
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matahari, bulan dan jutaan gugusan bintang-bintang yang terdapat dilangit, atau 

dalam pengaturan sistem kerja langit yang sangat teliti serta kejadian dan 

perputaran bumi pada porosnya yang melahirkan silih bergantinya malam dan 

siang, perbedaannya baik dalam masa maupun panjang dan pendeknya terdapat 

tanda-tanda kemaha kuasaan Allah bagi Ulul Alba>b, yakni orang orang yang 

memiliki akal yang murni. 

Kata (الباب) al-ba>b adalah bentuk jamak dari (لب) lub yaitu “saripati” 

sesuatu. Kacang misalnya, memiliki kulit yang menutupi isinya. Isi kacang 

dinamai lub. Ulul Alba>b adalah orang-orang yang memiliki akal yang murni, yang 

tidak diselubungi oleh “kulit”, yakni kabut ide yang dapat melahirkan kerancuan 

dalam berpikir. Orang yang merenungkan tentang penomena alam raya akan dapat 

sampai kepada bukti yang sangat nyata tentang keesaan dan kekuasaan Allah 

Swt.14 

Seorang Ulul Alba>b untuk mengingat Allah yaitu dengan bagaimana pun 

kondisi dan tempatnya yaitu seperti dengan duduk, berdiri atau dalam keadaan 

berbaring yang dalam hal ini adalah mengingat Allah dengan melakukan sebuah 

ibadah seperti shalat, sesuai dengan hadist nabi yang berbunyi : 

 جَنْبٍ  فَ عَلَى تَسْتَطِعْ  لَْ  فإَِنْ  فَ قَاعِدًا تَسْتَطِعْ  لَْ  فإَِنْ  قاَئمًِا صَل   فَ قَالَ 

                                                           
14 Dosen IAIN Sunan Kalijaga, Studi Kitab Tafsir, cet.1, (Yogyakarta: Teras Media, 

2004), 23. 
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Maka beliau ShallAllahu ‘alaihi wa sallam menjawab: Shalatlah dengan berdiri, 

apabila tidak mampu, maka duduklah dan bila tidak mampu juga maka 

berbaringlah”.15 

Allah menyifati Ulul Alba>b, Dia Berfirman : "Yaitu orang-orang yang 

mengingat Allah ketika berdiri, duduk, dan berbaring. "Dalam Shahihaian 

(Bukhari-Muslim) ditegaskan dari Imran bin Hishin bahwa Rasululllah SAW. 

Bersabda, "dirikanlah shalat sambil berdiri, jika kamu tidak mampu, maka sambil 

duduk, jika kamu tidak mampu, maka sambil berbaring. "Artinya, mereka tidak 

henti-hentinya berdzikir dalam setiap kondisi apapun, baik dengan hati maupun 

lisanya. "Dan mereka merenungksn prnciptaan langit dan bumi."Yakni, mereka 

memahami ketetapan-ketetapan yang menunjukan kepada kebesaran Al-Khaliq, 

pengetahuan, hikmah, pilihan, dan rahmat-Nya.16 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa dia berkata, "dua rakaat sholat yang 

dilakukan dengan khusyu adalah lebih baik daripada sholat sepanjang malam 

namun hati lalai." Apabila Ibnu Umar endak memperbaiki hatinya, maka dia 

mendatangi banguna lapuk, kemudian berdiri di pintunya, lalu berseru dengan 

suara miris-sedih, ”di manakah diriku akan kubinasakan?". 

Kemudian Ibnu Umar kembali merenungkan dirinya. Lalu berkata, "segala 

perkara akan binasa kecuali Allah" Al hasan meriwayatkan dari Amir bin Abdul 

Qais, dia berkata, "saya mendengar bukan hanya dari satu, dua dan tiga orang 

sahabat nabi saw. Yang mengatakan bahwa cahaya atau pelita keimanan ialah 

tafakur." 

                                                           
15 (HR. Tirmidzi no.339, Abu Daud no. 815, Bukhari,1048), 50. 
16 Syaefudin, DKK, Terjemahan Tafsir Ibnu Kathi>r, (Jakarta: Cahaya Ilmu, 2009), 132. 
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Allah ta'ala mencela bagi siap saja yang tidak mau mengambil pelajaran 

dari mahluk-mahluk Nya yang menunjukan kepada sifat, zat, syariat, takdir dan 

tanda-tanda kebesaran Nya. Ditegaskan bahwa Rasulullah saw. membaca sepuluh 

ayat terakhir dari surat Ali Imran, tatkala beliau bangun malam untuk tahajjud. Al-

Bukhari rahimahullah meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a., dia berkata, "aku tengah 

berada di rumah bibiku, yaitu Maimunah. Rasulullah saw. berbincang sejenak 

dengan istrinya, kemudian tidur. Ketika tiba sepertiga malam terakhir, maka 

beliau bangun kemudian duduk. Sambil memandang langit, beliau berkata, 

"sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta pergantian malam dan 

siang benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan bagi orang-orang yang beakal." 

Kemudian beliau bangkit , lalu berwudhu dan bersiwak. Kemudian beliau shalat 

11 rakaat shingga Bilal mengumandangkan adzan. Maka beliau sholat dua rakaat. 

Beliau keluar dari rumah dan sholat shubuh berjamaah bersama manusia." 

AlQuran mengarahkan hati dan sangat intens untuk memperhatikan kitab 

yang terbuka ini, yang tidak pernah berhenti halaman-halamannya berbolak balik. 

Maka, pada setiap halamannya tampaklah ayat yang mengesankan dan 

megkonsentrasikan didalam fitrah yang sehat perasaan terhadap kebenaran yang 

ada dalam halaman-halaman kitab alam semesta yang terbuka, dan terhadap 

desain bangunan in. Juga terhadap keinginan untuk mematuhi pencipta makhluk 

dan menitipkan kebenaran ini disertai  rasa cinta dan takut kepada Nya dalam 

waktu yang sama. 

Ulul Alba>b adalah orang-orang yang memiliki pemikiran dan pemahaman 

yang benar. Mereka membuka pandanganya untk menerima ayat-ayat Allah pada 
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alam semesta, tidak menutup jendela-jendela anatara mereka dan ayat-ayat ini. 

Mereka mengahadap Allah dengan sepenuhh hati sambil beriri duduk dan 

berbaring. Maka, terbukalah mata (pandangan) mereka, berhubungan dengan 

hakikat alam semesta, menjadi lembutlah pengetahuan mereka, berhubungan 

dengan hakikat alam semesta yang dititipkan Allah kepada Nya, dan mengerti 

tujuan. 

Keberadaannya, alasan ditumbuhkannya, dan unsur-unsur yang 

menegakkan fitrah-nya dengan ilham yang menghubungkan anatara hati manusia 

dan undang –undang alam ini. 

Pemandangan yang berupa langit dan bumi, dan berupa pergantian malam 

dan siang. Kalau kita bukakan untuk Nya pandangan hati dan pemikiran kita 

terhadap Nya kalau kita menghadapinya sebagai menyaksikan pemandangan yang 

baru niscaya akan tebukalah mata untuknya untuk pertama kalinya. Kalau kita 

bebaskan perasaan kita dari kebekuan dan kejumudan, niscaya akan tergeraklah 

kesadaran kita, akan berkembang perasaan kita, dan akan kita rasakan bahawa 

dibalik kerapian dan keteraturannya pasti ada tangan yang mengaturnya , 

dibelakang pengaturannya pasti ada akal yang merencanakannya dan dibalik 

keteraraturannya pasti ada undang –undang yang baku yang tdiak akan pernah 

berganti. Semua itu tidak mungkin terjadi secara kebetulan dan tak mungkin 

terjadi secara batil.17 

 

                                                           
17 M. Nasib Ar-Rifa’i, Tafsir Ibnu Kathi>r Jilid. I, (Jakarta, Gema Insani Press, 1999), 635. 




